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MOTTO

“Aquiris Quodcumque Rapis”

(Engkau Mendapatkan Apa Yang Engkau Usahakan)

“Rasakan setiap proses yang engkau tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau
betapa hebatnya dirumu berjuang sampai detik ini”

“Hatimu tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkan ku tidak pernah
menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah
melewatkanku”

(Umar Bin Khattab)
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ABSTRAK

Futri Fauzita, NIM. 20531067 “Penerapan lIce Breaking Dalam Aktivitas
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti Di Kelas VIII di
SMP Negeri 5 Lebong”. Skripsi pada program Studi Pendidikan Agama Islam
IAIN Curup.

Gaya mengajar guru di kelas merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu pemilihan ice breaking
dalam pembelajaran penting sehingga peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran maka penelitian ini bertujuan: 1) Mendeskripisikan aktivitas belajar
peserta didik dalam penerapan Ice Breaking Pendidikan Agama Islam dan budi
pekerti peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 5 Lebong. 2) Mendeskripisikan
aktivitas belajar peserta didik setelah penerapan Ice Breaking Pendidikan Agama
Islam dan budi pekerti peserta didik kelas VIl di SMP Negeri 5 Lebong.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif,Penelitian ini
dilakukan di SMPN 5 Lebong. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data berupa
reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa:1) Penerapan Ice Breaking dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada peserta didik kelas
VIII Di SMP Negeri 5 Lebong yaitu guru memberikan ice breaking pada kegiatan
inti pembelajaran dalam bentuk cerita, games, hitungan, nyanyian (sholawat). 2)
Aktivitas setelah penerapan Ice Breaking meliputi semangat siswa dalam belajar,
siswa lebih fokus memahami materi yang disampaikan, siswa merasa mudah
mengingat materi pembelajaran, serta mengatasi kejenuhan siswa dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Ice Breaking, PAI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran  adalah  proses pengembangan  kemampuan,
pengetahuan, dan sikap individu melalui pengalaman, latihan, dan interaksi
dengan lingkungan. Dengan tujuan pembelajaran memiliki tujuan yang jelas,
yaitu mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan sikap individu. Serta
memiliki  proses pembelajaran melibatkan proses pengembangan
kemampuan, pengetahuan, dan sikap individu. Yang akan memberikan
pengalaman pembelajaran melibatkan pengalaman individu, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Yang menciptakan sebuah interaksi
pembelajaran yang melibatkan interaksi individu dengan lingkungan, baik
secara fisik maupun sosial.*

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses dimana
terdapat suatu pembentukan sebuah pengembangan yang terjadi pada setiap
individu seperti pengetahuan, pengalaman, sikap, dan interaksi pada
lingkungan sekitar yang dilakukan secara berangsur-angsur sesuai dengan
kebutuhan seperti contohnya ketika anak menginjak usia 5 tahun maka yang
dibutuhkan anak adalah belajar dan bermain oleh karena itu orang tua
memasukkan anak ke taman kanak-kanak agar dapat belajar dan bermain

sesuai dengan usianya.

! Bloom, B. S. (1976). Human Characteristics and School Learning. McGraw-Hill



Pembelajaran didalam kelas membutuhkan suasana belajar yang
kondusif karena merupakan faktor penting dalam mendapatkan perhatian
penuh dari peserta didik. Jika suasana yang ada dikelas tidak kondusif maka
dapat menyebabkan peserta didik merasa bosan, jenuh, tidak fokus pada
guru, mengantuk, dan bahkan berbicara dengan teman kelasnya.
Akibatnya guru akan kesulitan dalam memahamkan materi kepada peserta
didik waluapun materi telah disampaikan. Penting bagi guru untuk memilih
strategi dan metode yang tepat untuk peserta didik yang kurang termotivasi
untuk ikut dalam pembelajaran. Metode adalah suatu alat atau cara
untuk mencapai tujuan dengan itu pembelajaran dapat efektif. Terdapat
banyak metode yang guru bisa pilih untuk mengatasi masalah kurang
aktif dan memfokuskan kembali perhatian peserta didik dalam pembelajaran
salah satunya adalah metode Ice Breaking.

Ice breaking merupakan salah satu didalam aktivitas pembelajaran.
Seorang guru akan menggunakan media pembelajaran mau tidak mau harus
menggunakan media pembelajaran salah satu media. Pembelajaran anatar
lain adalah media ice breaking. Metode Ice Breaking dalam banyak kajian
literature dapat membantu guru dalam menambah semangat, motivasi, serta
membuat peserta didik kembali aktif dalam belajar. Penerapan Ice Breaking
pada berjalan dengan baik dan terlihat bahwa peserta didik lebih
semangat mengikuti pembelajaran dan berperan aktif pada pembelajaran.
Ice breaking terbutkti efektiv dalam mengatasi kejenuhan peserta didik

dalam proses belajar.



Menurut Desmidar dkk bahwa pentingnya ice breaking dalam
konteks pendidikan, suasana kelas yang kondusif adalah salah satu kunci
keberhasilan pembelajaran. Namun seringkali ditemukan tantangan seperti
kebosanan, kelelahan, atau kecanggungan di antara siswa, terutama di awal
sesi atau setelah istirahat panjang.? Sejalan dengan hal tersebut, menurut
Dimyati diangkatnya peran ice breaking dalam pembelajaran menjadi sangat
penting. lce breaking, atau kegiatan menghancurkan kebekuan, adalah
strategi yang digunakan oleh para pendidik untuk membangun suasana yang
nyaman, akrab, dan penuh semangat dalam proses belajar-mengajar.

Ice breaking digunakan untuk menciptakan suasana belajar dari pasif
menjadi aktif, darikaku menjadi gerak, dan jenuh menjadi riang. Salah
satu caranya Yyaitu dengan menyisipkan ice breaking pada proses
pembelajaran, yang dapat dilakukan dengan cara yang bervariasi mulai dari
tepuk tangan, yel-yel, bernyanyi, permainan (games) dan sebagainya pada
saat membuka pembelajaran, pertengahan pada saat penyampaian
materi pembelajaran dan pada kegiatan penutup pembelajaran. Menurut
Yulianti pemberian ice breaking dalam kegiatan pembelajaran juga

bertujuan agar peserta didik lebih tertarik dalam belajar sehingga

> Desmidar, D., Ritonga, M., &Halim, S. (2021). Efektivitas ice breaking dalam
mengurangi kejenuhanpeserta didik mempelajari Bahasa Arab. Humanika, Kajian Ilmiah Mata
Kuliah Umum, 21(2), 113-128.

* Dimyati,M. (2013). Belajar dan Pembelajaran. Rineka Cipta, h. 90



memperoleh peningkatan motivasi belajar peserta didik.* Hal tersebut
sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Azhab ayat 21 yang berbunyi:

13458 i 3833 S22 asalls 4T 1533 8 ol A S5l A J g b a0 s

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.

Penjelasan surat di atas menunjukkan bahwa Rasulullah adalah suri
tauladan yang baik. Kata baik tersebut memiliki makna yang luas. Suri
tauladan yang baik adalah yang mengetahui kondisi dan kebutuhan umatnya.
Begitu juga dengan seorang guru, harus bisa mengetahui apa yang menjadi
bkebutuhan dan bagaimana kondisi peserta didiknya. Dalam pembelajaran
guru harus bisa menerapkan metode yang tepat agar pembelajaran menjadi
optimal dengan memperhatikan perkembangan siswanya. Salah satunya
adalah penerapan ice breaking atau penyegaran sesuai tahap perkembangan
siswa.’

Maka dapat disimpulkan bahwa ice breaking adalah sebuah cara
untuk membuat kondisi yang jenuh didalam kelas dapat teralihkan dan juga
dapat memengaruhi pada kondisi peserta didik dalam proses pembelajaran.
Sausana yang terjadi setelah ice breaking akan berdampak pada suasana

yang kembali kondusif didalam kelas karena peserta didik akan kembali

fokus kembali pada proses pembelajaran.

*Yulianti, D. (2021). Analisis penggunaan ice breaking terhadap motivasi belajar
siswa di sekolah dasar. Universitas Pasundan.

®Pratama, A. R., & Saputra, A. (2023). Pengaruh model pembelajaran learning
cycle 5E terhadap aktivitas belajar pendidikan agama Islam dan budi pekerti di SMA Negeri 4
Kota Bukittinggi. 3(1).



Dengan demikian, keterampilan yang dimiliki guru dalam
meningkatkan antusiasme serta konsentrasi peserta didik dalam melakukan
kegiatan pembelajaran juga diperlukan. Konsentrasi belajar memang sangat
diperlukan dalam proses pembelajaran apapun. Hal tersebut dikarenakan
aspek yang yang mendukung peserta didik dalam belajar adalah konsentrasi.
Jika peserta didik tidak dapat berkonsentrasi pada pelajaran yang sedang
berlangsung, maka dampaknya akan merugikan diri peserta didik itu sendiri
karena tidak mendapatkan apapun dari pelajaran tersebut. Karena begitu
pentingnya konsentrasi bagi peserta didik, sehingga konsentrasi dapat
menjadi prasyarat untuk peserta didik dalam belajar agar berhasil mencapai
tujuan pembelajaran. Kesulitan konsentrasi belajar ini juga dirasakan oleh
peserta didik pada salah satu pelajaran yaitu pelajaran pendidikan agama
Islam.

Menurut Moh Sunardi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti, konsentrasi belajar sangat dibutuhkan peserta didik untuk
memahami materi dan penjelasan dari apa yang di sampaikan. Sehingga
adanya ini guru atau pengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti dituntut untuk memiliki strategi belajar mengajar yang inovatif
seperti penerapan ice breaking ditengah-tengah pembelajaran.® Ice breaking
berperan penting dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budi Pekerti yaitu mampu mencairkan kejenuhan peserta didik dalam

mengikuti pelajaran, membuat peserta didik menjadi fokus kepada guru,

® Moh Sunardi, Belajar Dan Pembelajaran (DIY: CV Budi Utama, 2012), 17.



membuat peserta didik antusias kembali dan membuat peserta didik
gembira. Pemberian ice breaking oleh guru dilakukan ketika peserta didik
mulai jenuh dalam pembelajaran, tidak konsentrasi kepada guru yang
sedang menjelaskan, mulai ramai sendiri. Menurut Muharrir tanggapan
siswa terhadap ice breaking yang diberikan  guru dalam Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti, peserta didik menjadi fokus kepada
guru, peserta didik konsentrasi  kembalidalam pembelajaran, siswa
semangat kembali dalam pembelajaran namun peserta didik menjadi
ketagihan dengan ice breaking yang dilakukan guru dan meminta ice
breaking terus.’

Dengan diterapkannya ice breaking yang dapat menarik minat
belajar peserta didik, motivasi belajar, daya serap, hasil belajar serta
kemampuan komunikasi matematis, serta manfaat yang didapat  dari
diterapkannya ice breaking ini adalah untuk menghilangkan kejenuhan,
kebosanan, serta rasa mengantuk dengan hal sederhana yang dapat
dilakukan oleh setiap orang tanpa perlu keterampilan yang mumpuni.
Penerapan ice breaking yang terlihat mudah akan tetapi membutuhkan
keterampilan, kreativitas, dan pelatihan yang memadai agar guru
mampu mengintegrasikannya dalam suasana pembelajaran di kelas.

Sebab tanpa pengetahuan yang memadai, maka pembelajaran

’ Muharrir. (2022). Penggunaan ice breaking dalam meningkatkan motivasi peserta didik
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII SMP Muhammadiyah. Institut
Agama Islam Negeri Parepare.



menggunakan ice breaking hanya akan membuat suasana kelas
semakin gaduh dan tidak bermakna.?

Maka dapat disimpulkan bahwa guru harus memiliki keterampilan
dan kreatifitas dalam mengusai kelas agar peserta didik tidak jenuh ketika
proses pembelajaran dikelas dan mengembangkan berbagai jenis ice
breaking yang ada supaya peserta didik juga tidak bosan melakukan ice
breaking yang hanya itu-itu saja.

Berdasarkan hasil observasi pada peserta didik kelas VIII di SMP
Negri 5 Lebong, selama ini pembelajaran Pendidikan Agama lIsalam dan
Budi Pekerti kurang variatif dalam menggunakan ice breaking sehingga
peserta didik kadang merasa jenuh saat mempelajari materi tersebut. Selain
itu berdasarkan observasi yang dilakukan penulis terdapat peserta didik
yang bercanda sendiri bahkan bercanda dengan teman saat guru
menerangkan materi, adanya kegaduhan saat kegiatan berlangsung dan
peserta didik tidak fokus ditandai dengan peserta didik yang sering ijin
keluar masuk kelas saat kegiatan pembelajaran. Hasil wawancara dengan
guru Pendidikan Agama lIslam dan Budi Pekerti di SMPN 5 Lebong
menyatakan bahwa permasalahan yang muncul seperti rasa bosan, kurang
fokus dan kurang tertariknya siswa dalam pembelajaran guru Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti sehingga mempengaruhi tingkat konsentrasi

belajar yang berpengaruh dalam kegiatan penyampaian transfer ilmu.

® Marzatifa, L., Agustina, M., & Inayatillah. (2021). Ice breaking: Implementasi,
manfaat dan kendalanya untuk meningkatkan Kkonsentrasi belajar siswa. Al-Azkiya: Jurnal
Ilmiah Pendidikan MI1/SD, 6(1).



Berangkat dari masalah tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti
permasalahan tersebut, agar aktivitas belajar peserta didik dapat optimal
antara lain perlu diketahui pelaksanaan mengajar guru dalam belajar
terhadap aktivitas belajar peserta didik dan dengan latar belakang masalah
diatas, munculah ide pada penulis untuk meneliti tentang ""Penerapan Ice
Breaking Dalam Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan
Budi Pekerti kelas VIII di SMP Negeri 5 Lebong”

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini perlu
adanya fokus penelitian agar pengkajian masalah dalam fokus dan terarah.

1. Penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti pada peserta didik kelas V111 Di SMP Negeri 5 Lebong.

2. Dampak penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti pada peserta didik kelas VIII Di SMP Negeri 5
Lebong.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka pertanyaan penelitian
sebagai berikut :

1. Bagaimana Penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti pada peserta didik kelas VIII Di SMP

Negeri 5 Lebong?



2. Bagaimana Dampak penerapan Ice Breaking dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada peserta didik kelas VIl

Di SMP Negeri 5 Lebong?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai
sebagai berikut :
1. Mendeskripisikan Penerapan aktivitas belajar peserta didik dalam Ice
Breaking Pendidikan Agama Islamdan budi pekerti peserta didik kelas
VIl di SMP Negeri 5 Lebong
2. Mendeskripisikan dampak aktivitas belajar peserta didik penerapan Ice
Breaking Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti peserta didik kelas

VII1 di SMP Negeri 5 Lebong

E. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat teoritis
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran berupa teori-teori terhadap dunia pendidikan, khususnya tentang
pentingnya penerapan metode pembelajaran seperti adanya ice breaking

dalam aktivitas belajar Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti.

2. Manfaat praktis
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a. Bagi peneliti, dapat dijadikan sarana dalam meningkatkan pengetahuan
metodologi penelitian dan sarana menerapkan langsung teori yang
dipelajari dan dipelajari

b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi untuk
mengetahui penerapan Ice Breaking dalam aktivitas belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan budi pekerti
melalui penelitian ini, guru juga diharapkan mampu menyampaikan
materi kepada peserta didik dengan efektif dan siswa mampu
menerima materi dengan baik.

c. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan serta kebijakan dalam rangka meningkatkan
kualitas peserta didik.

d. Bagi peserta didik dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswa dalam memahami materi serta mampu mendemonstrasikan

dalam kehidupan sehari-hari.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Ice Breaking

1. Pengertian Ice Breaking

Istilah ice breaking berasal dari dua kata asing, yaitu ice yang berarti
es yang memiliki sifat kaku, dingin, dan keras, sedangkan breaking berarti
memecahkan. Arti harfiah ice-breaking adalah ‘pemecah es’ Jadi, ice
breaking bisa diartikan sebagai usaha untuk memecahkan atau mencairkan
suasana yang kaku seperti es agar menjadi lebih nyaman mengalir dan
santai. Hal ini bertujuan agar materi- materi yang disampaikan dapat
diterima, sehingga peserta didik akan lebih dapat menerima materi
pelajaran jika suasana tidak tegang, santai, nyaman, dan lebih bersahabat.*

Ice Breaking adalah suatu kegiatan atau mengubah situasi yang
sebelumnya membosankan, menjenuhkan, membuat mengantuk, kaku dan
tegang menjadi bersemangat, tidak membuat mengantuk, rileks serta
adanya perhatian dan ada rasa senang untuk mendengarkan atau melihat
orang yang berbicara didepan kelas atau didepan audiens. Dengan kata lain
Ice breaking merupakan suatu kegiatan yang bisa membangkitkan
semangat dan motivasi peserta didik.

Ice breaking dapat membangkitkan semangat peserta didik, dalam

kegiatan atau penggunaan Ice breaking merupakan strategi yang baik

hal. 1

! Sunarto, Ice Breaker dalam Pembelajaran Aktif (Surakarta: Yuman Pressindo, 2012),

11
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dalam pembelajaran karena dapat mengembalikan konsentrasi peserta didik
dengan diberikan permainan (games) atau kuis menyenangkan yang
bersifat positif baik permainan yang sesuai dengan pelajaran atau
permainan yang bersifat menghibur atau menyenangkan.

Permainan penyegaran (ice breaking) adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk membuat suasana pembelajaran yang sebelumnya kaku,
membosankan dan tidak bersemangat menjadi kegiatan pembelajaran yang
menyegarkan, menyenangkan, aktif dan membangkitkan semangat dan
motivasi untuk belajar lebih bergairah.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, Ice breaking dapat diartikan
sebagai pemecah situasi kebekuan dalam kelas sehingga kegiatan
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, aktif dan membangkitkan
semangat dan motivasi peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Ice Breaking juga dimaksudkan untuk membangun
suasanan belajar yang menyenangkan, penuh semangat, antusiasme, serta
serius tapi santai sehingga, mata pelajaran tersebut mudah dicerna dan
akhirnya nilai atau hasil belajar peserta didik akan menjadi meningkat.

. Macam-macam Ice Breaking

ada masa sekarang ini dalam mendapatkan model dan ragam materi
ice breaking itu mudah, karena materi ice breaking kita dapat jumpai atau
lihat di internet, buku, majalah, dan surat kabar. Bahkan materi-materi ice

breaking sangat mudah kita jumpai di internet (YouTube) dan kita pun
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dapat mengembangkannya lagi, bahkan Ice breaking kita dapat
menciptakannya sendiri.

Hal yang perlu kita ingat, dalam melakukan kegiatan ice breaking
durasi waktunya jangan terlalu lama, maksimal durasi dalam penerapan ice
breaking adalah 5 menit. Ice breaking hanyalah selingan dan bukan
kegiatan pokok pembelajaran, karena kegiatan tersebut hanya
menyeimbangkan gelombang otak, serta menghilangkan rasa kejenuhan
dan stres peserta didik saat pembelajaran sedang berlangsung.

Berikut beberapa contoh jenis ice breaking yang dapat dicontoh,
dimodifikasi, dan dikembangkan sesuai dengan kondisi peserta didik,
antara lain:

a. Yel-yel
Jenis yel-yel ini sangat efektif dalam menyiapkan aspek
psikologis peserta didik agar siap dalam mengikuti mata pelajaran,
terutama pada jam-jam awal pembelajaran. Selain itu, yel-yel juga
efektif dalam membangun kekompakan dan kerjasama dalam tim
(kelompok). Dengan dilakukannya vyel-yel di dalam kelas akan
membuat suasana dalam kelas menjadi ceria dan membuat peseta didik
menjadi bersemangat saat belajar.’
b. lce Breaking Jenis Tepuk Tangan
Jenis ice breaking ini adalah jenis yang paling sering digunakan

oleh para guru. Teknik tepuk tangan merupakan teknik ice breaking

2 Sunarto, lcebreaker dalam Pembelajaran Aktif (Surakarta: Cakrawala Media, 2012), hal.
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yang paling mudah dilakukan, karena tidak memerlukan persiapan yang
membutuhkan banyak waktu. Seorang guru hanya perlu memodifikasi
sedikit jenis yang ada atau membuat sendiri model-model tepuk tangan
yang sudah ada.

. lce Breaking Jenis Lagu-Lagu

Zaman dahulu dalam proses pembelajaran lagu-lagu sangat
populer. Namun, seiring dengan perkembangannya zaman guru-guru
telah jarang menggunakan sarana ini. Dengan menggunakan Ice
Breaking jenis lagu-lagu maka peserta didik akan kembali bersemangat,
apalagi lagu-lagu ini dirangkaikan dengan permainan atau games pasti
akan lebih seru.

. Jenis Permainan (Games)

Permainan (games) adalah jenis ice breaking yang paling
membuat peserta didik heboh. Peserta didik akan muncul semangat baru
yang lebih saat melakukan permainan. Dengan permainan akan mampu
membangun konsentrasi anak untuk dapat berpikir dan bertindak lebih
baik dan lebih efektif. permainan merupakan kegiatan yang paling
digemari oleh semua orang. Bukan saja bagi anak-anak, namun juga
bagi para peserta didik dewasa.

Jenis permainan ini yang paling banyak diminati peserta didik
apalagi jenis permainan ini di gunakan di bangku sekolah dasar, karena
pada hakikatnya peserta didik yang masih duduk di sekolah dasar itu

lebih senang bermain sambil belajar dibandingkan belajar dengan
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serius, karena ketika pembelajaran di Sekolah Dasar itu tidak
divariasikan dengan bermain maka peserta didik akan cepat bosan dan

jenuh saat proses pembelajaran berlangsung.

3. Syarat-syarat Ice breaking

Syarat-syarat ice breaking dalam kelas yang berfungsi
mengembalikan peserta didik kembali ke zona alfa adalah:

a. lce breaking dilakukan dalam waktu singkat, makin singkat makin baik.

b. Ice breaking diikuti seluruh peserta didik.

c. Guru dapat menjelaskan dengan singkat teaching-point atau maksud ice
breaking dalam waktu tidak terlalu lama agar peserta didik dapat
mengetahui apa manfaat melakukan aktifitas tersebut.

d. Apabilatarget sudah terpenuhi, yaitu peserta didik sudah kembali
senang, segera kembali ke materi pelajaran.’

Dengan terpenuhinya seluruh syarat-syarat yang diatas, maka
penerapan Ice breaking dalam kelas akan berjalan dengan lancar dan
menyenangkan, sehingga mengembalikan fokus atau perhatian peserta

didik untuk kembali menerima pelajaran.

. Teknik ice breaking

a. Teknik spontan dalam situasi pembelajaran
Ice breaking digunakan secara spontan atau langsung dalam
proses pembelajaran, biasanya digunakan tanpa rencana karena sudah

terlihat mulai hilang konsentrasi dan perhatiannya teralihkan tetapi lebih

106.

¥ Sunarto, Icebreaker dalam Pembelajaran Aktif (Surakarta: Cakrawala Media, 2012), hal.
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banyak digunakan karena situasi pembelajaran yang ada pada saat itu
butuh penyemangat agar pembelajaran dapat fokus kembali. Ice
breaking yang demikian bisa digunakan kapan saja melihat situasi dan
kondisi yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung.

b. Teknik direncanakan dalam situasi pembelajaran

Ice breaking yang baik dan efektif membantu proses
pembelajaran adalah ice breaking yang direncanakan dan dimasukan
dalam rencana pembelajaran. “Ice breaking yang direncanakan dan
dimasukan dalam rencana pembelajaran dapat mengoptimalkan
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, sehingga dengan
adanya perencanaanyang matang maka tidak akan mengambil waktu
yang lama atau berlarut-larut karena adanya perencanaan.

5. Langkah-Langkah atau Tahapan Ice Breaking
Berikut merupakan langkah-langkah atau tahapan sebelum
penerapan ice breaking:

a. Perencanaan, dalam tahap perencanaan tentukan tujuan dari
icebreaking, siapa yang akan terlibat, dan kapan serta di mana kegiatan
tersebut akan dilakukan.

b. Pemilihan Aktivitas, setelah itu pilih aktivitas yang sesuai dengan
tujuan dan Kkarakteristik peserta. Aktivitas bisa berupa permainan

sederhana, pertanyaan ice breaking, atau aktivitas kolaboratif lainnya.
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c. Pengantar, pada tahap ini merupakan tahap yang dimana guru
melakukan pelaskan pengarahan tujuan dari ice breaking kepada peserta
dan beri mereka instruksi singkat tentang apa yang akan dilakukan.

d. Pelaksanaan, jalankan aktivitas ice breaking dengan memastikan semua
peserta terlibat aktif dan nyaman selama melakukan ice breaking.

e. Refleksi, setelah selesai, luangkan waktu untuk berbagi pengalaman dan
refleksi bersama. Mintalah peserta untuk memberikan umpan balik
tentang aktivitas tersebut.

f. Evaluasi, tinjau kembali apakah tujuan ice breaking tercapai dan apa
yang dapat diperbaiki untuk kegiatan serupa di masa depan.*

Setiap tahap harus dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
dan dinamika peserta untuk mencapai hasil yang diinginkan.
6. Kelebihan dan kelemahan ice breaking
Dalam model pembelajaran pasti ada yang namanya kekurangan
kelebihannya masing-masing, termasuk ice breaking ini.
1. kelebihan ice breaking:
a) Membuat waktu panjang terasa cepat
b) Mambawa dampak menyenangkan dalam pembelajaran
c) Dapat digunakan secara spontan atau terkonsep.
d) Membuat suasana kompak dan menyatu.
2. Sedangkan kelemahan ice breaking adalah:

a) Penerapan disesuaikan dengan kondisi ditempat masing-masing.

* Ningtyas, Rani Kusuma, Sucahyo, Eko, Implementasi Ice Breaking Untuk Meningkatkan,
Jurnal Adam,(2023),hal. 374-379
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Atau dengan kata lain tidak dapat menerapkan ice breaking yang
sama untuk setiap tempat atau keadaaan.

b) Penerapan Ice breaking relatif singkat, hanya berjalan maksimal 5
menit saja.

c) Ice breaking terikat oleh waktu. Dengan kata lain dalam penerapan

Ice breaking waktu yang dibutuhkan sangat sedikit/singkat.’

B. Aktivitas Belajar

1. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan
guru dengan sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif
bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan gagasan. Martimis Yamin
menjelaskan bahwa aktivitas belajar adalah suatu usaha siswa dalam
proses pembelajaran untuk membangun pengetahuan dalam dirinya.
Dalam proses pembelajaran terjadilah perubahan dan peningkatan mutu
kemampuannya seperti berani bertanya, mengeluarkan pendapat,
mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan mengerjakan tugas tepat
waktu.®

Aktivitas belajar merupakan prinsip atau asas yang sangat penting

dalam interaksi belajar mengajar. Dengan kata lain, tidak ada belajar kalau

® Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2015), hal. 15.

82

¢ Martimis Yamin, Kiat Membetajarkan Siswa ( Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), hal.
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tidak ada aktivitas, karena pada perinsipnya belajar adalah berbuat.
Berbuat untuk mengubah tingkah laku yaitu melakukan kegiatan.’

Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti peserta didik yang
mendominasi aktivitas pembelajaran, dengan ini mereka secara aktif
menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari materi,
memecahkan persoalan, atau mengaplikasikan apa yang baru mereka
pelajari ke dalam persoalan yang ada dalam kehidupan nyata, dengan
belajar aktif ini, peserta didik diajak untuk turut serta dalam semua proses
pembelajaran tidak lanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.®

Berdasarkan pendapat sebelumnya, dapat dikatakan bahwa
aktivitas belajar peserta didik adalah kegiatan peserta didik yang lebih
mendominasi  aktivitas pembelajaran ketika proses pembelajaran
berlangsung. Dengan ini mereka secara aktif selalu berusaha
meningkatkan  mutu  kemampuannya, seperti  berani  bertanya,
mengeluarkan pendapat, mendengarkan penjelasan guru dengan baik, dan
mengerjakan tugas dengan tepat waktu.

Prinsip-prinsip Aktivitas Belajar Peserta Didik

Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal ini akan dilihat
dari sudut pandang perkembangan konsepsi jiwa menurut ilmu jiwa.
Dengan melihat unsur kejiwaan seseorang subjek belajar/subjek didik,
dapatlah diketahui bagaimana prinsip aktivitas yang terjadi dalam belajar

itu. Karena dilihat dari sudut pandang ilmu jiwa, maka sudah barang tentu

95-96

7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011 ), hal.

® Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: CTSD, 2010), hal. 123
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yang menjadi fokus perhatian adalah komponen manusiawi yang
melakukan aktivitas dalam belajar mengajar, yakni peserta didik dan guru.
Ramayulis juga mengemukakan aktivitas belajar mencakup aktivitas
jasmani dan rohani. Berkaitan dengan hal tersebut Nasution juga membagi
ke dalam dua prinsip aktivitas belajar dan konsepsi tentang jiwa, yaitu
psike (jiwa) menurut ilmu jiwa lama dan dan psike menurut ilmu jiwa
modern®.

Aktivitas belajar dari sudut pandangan ilmu jiwa secara garis besar
dibagi menjadi dua pandangan yakni ilmu Jiwa Lama dan llmu Jiwa
Modern.

John Locke dengan jiwa dapat dimisalkan dengan kertas yang tak
bertulis (tabularasa), kertas itu kemudian mendapatkan coretan atau isi dari
luar (guru). Sedangkan menurut Herbart jiwa adalah keseluruhan
tanggapan yang secara mekanis dikuasai oleh hukum- hukum asosiasi.
Disinipun guru pulalah yang harus menyampaikan tanggapan-tanggapan
itu. Mengombinasikan kedua konsep tersebut jelas dalam proses belajar
mengajar guru akan senantiasa mendominasi kegiatan. Peserta didik terlalu
pasif, sedangkan guru aktif dan segala inisiatif datang dari guru. Peserta
didik ibarat botol kosong yang diisi air oleh sang guru. Aktivitas anak
terutama terbatas pada mendengarkan mencatat, menjawab pertanyaan bila

guru memberi pertanyaan.

® Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalamulia, 2002), hal. 243
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Menurut konsepsi modern jiwa manusia itu sesuatu yang dinamis,
memiliki potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu, secara alami anak
didik itu juga bisa menjadi aktif, karena adanya motivasi dan didorong
oleh bermacam-macam kebutuhan. Anak didik dipandang sebagai
organisme yang mempunyai dorongan untuk berkembang. Tugas pendidik
adalah membimbing anak untuk mengembangkan bakatnya, dalam
pendidikan anak harus aktif. Guru hanya dapat menyediakan bahan
pelajaran, akan tetapi yang mengolah dan mencernanya adalah anak didik
itu sendiri sesuai dengan bakat dan latar belakang kemauan masing-
masing. ™
. Jenis-jenis Aktivitas Belajar

Sekolah adalah salah satu tempat pusat kegiatan belajar. Dengan
demikian di sekolah merupakan arena untuk mengembangkan aktivitas.
Banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik di sekolah.
Aktivitas peserta didik tidak cukup hanya mendengarkan dan mencatat
saja. Adapun jenis-jenis aktivitas dalam belajar yang digolongkan oleh
Paul D. Dierich membagi kegiatan belajar dalam 8 kelompok, masing-

masing adalah:

a. Kegiatan-kegiatan visual

% 1hid., hal. 19
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Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
. Kegiatan-kegiatan lisan (oral)

Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
tujuan mengajukan suatu pertanyaaq memberi saran mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

. Kegiatan-kegiatan mendengarkan

Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, mendengarkan
radio.

. Kegiatan menulis

Menulis cerita menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-
bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisikan
angket.

. Kegiatan-kegiatan menggambar
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.
. Kegiatan metrik

Melakukan percobaan, melihat alat-alat, melaksanakan pameran,
menyelenggarakan permainan, menari dan berkebun.
. Kegiatan-kegiatan mental

Merenungkan, mengingatkan memecahkan masalah,
menganalisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat

keputusan.
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h. Kegiatan-kegiatan emosional

Minat membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-

kegitan dalam kelompok ini ierdapat dalam semua jenis kegiatan

overlap satu sama lain.**

Aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik dapat

berbentuk fisik dan psikis, seperti:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Mendengarkan.

Memandang.

Meraba, mencium dan mencicipi/mengecap.

Menulis atau mencatat.

Membaca.

Membaca ikhtisar atau ringkasan dan menggarisbawahi.
Mengamati table-tabel, Diagram-diagram, dan Bagan-bagan.
Menyusun paper atau kertas kerja.

Mengingat.

10) Berfikir.

11) Latihan atau praktek."?

Berdasarkan uraian tersebut jenis-jenis aktivitas belajar yang

dilakukan di sekolah begitu kompleks dan bervariasi. Aktivitas-aktivitas

belajar tersebut jika terlaksana secara baik dapat menciptakan suasana

di sekolah menjadi kondusif dan menyenangkan.

1 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), hal. 172-

173

12 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), hal. 38-45
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Indikator Aktivitas Belajar

Menurut Nana Sudjana Indikator aktivitas belajar peserta didik

yang dilihat dalam proses pembelajaran, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Peserta didik mencari dan memberikan informasi.

Peserta didik mengajukan pertanyaan baik kepada guru maupun kepada
peserta didik lain.

Peserta didik mengajukan pendapat terhadap informasi Yyang

disampaikan oleh guru atau peserta didik lain.

. Peserta didik memberikan respon yang nyata terhadap stimulus belajar

yang dilakukan guru.

Peserta didik berkesempatan melakukan penilaian sendiri terhadap hasil
pekerjaannya, sekaligus memperbaiki dan menyempurnakan hasil
pekerjaan yang belum sempurna.

Peseta didik membuat kesimpulan pelajaran dengan bahasanya sendiri.

. Peserta didik memanfaatkan sumber belajar atau lingkungan belajar

yang ada disekitarnya secara optimal.*®

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran  Pendidikan Agama Islam yaitu terjadinya

pembelajaran adalah proses belajar mengajar dimana di dalamnya terjadi

interaksi antara guru dan peserta didik dan antara sesama peserta didik

untuk mencapai suatu tujuan yaitu terjadinya perubahan sikap dan tingkah

hal. 128

¥ Nana Sudjana, CBSA dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru, 1989),
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laku peserta didik. Pembelajaran berupaya mengubah Peserta didik yang
belum terdidik. Peserta didik yang terdidik, Peserta didik yang belum
memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi Peserta didik yang
memiliki pengetahuan.™

Pendidikan berasal dari kata "didik™, lalu kata ini mendapat awalan
"saya" sehingga menjadi "mendidik™ artinya memelihara dan memberi
latihan. Pengertian” pendidikan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang/ kelompok
orang dalam usaha pendidikan secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya.’®

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang dilakukan
pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk yakin,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.*®

Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah pendidikannya dapat memahami

dan mengamalkan ajaran Agama serta pandangan sebagai pandangan

1% Aunurrahman, Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 34

* Abdul Rahman, Hubungan System Administrasi Perpajakan Modern Dengan
Kepatuhan Wajib Pajak. Jurnal Riset Akuntasi VVol. 6, No. 1, 2009, hal. 7

6 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 132
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hidup.*” Menurut kurikulum PAI dalam bukunya Majid dan Andayani

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam

menghayati, hingga mengimani, ajaran agama, dibarengi dengan tuntunan

untuk menghormati agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan
antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
Menurut beberapa para ahli di atas, maka peneliti simpulkan
pengertian pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah upaya pendidik
secara sadar dan terencana untuk membelajarkan peserta didik, dalam
rangka mempersiapkan peserta didik untuk menghayati, memahami,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam.*®
2. Fungsi pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Menurut Majid dan Andayani pembelajaran Pendidikan Agama

Islam di sekolah bekerja:

a. Pengembangan, meningkatkan arah dan ketakwaan peserta didik kepada
Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.

b. Pada dasarnya sekolah bekerja untuk menumbuh kembangkan lebih
lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan
agar bagaimana cara dan ketagwaannya berkembang secara optimal
sesuai tingkat perkembangannya.

c. Penanaman nilai, pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat.

17 Zakiyah Darajat, Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2008), hal. 86
8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 130
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. Penyesuaian mental, untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baik

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah

lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam.

. Perbaikan, untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan,

kelemahan peserta didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman

ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

. Pencegahan, untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau dari

budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat

perkembangannya secara umum, sistem dan fungsionalnya.

. Pengajaran, untuk membekali sisa tentang ilmu pengetahuan

keagamaan secara umum, sistem dan fungsionalnya.

. Penyaluran, untuk mengalirkan anak-anak yang memiliki bakat khusus

di bidang Agama Islam agar bakat tersebut dapat berkembang secara
optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya senidri dan bagi

orang lain.*

. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Menurut Azyumardi secara garis besar ruang lingkup agama Islam

menyangkut tiga hal pokok, yaitu:

a. Aspek keyakinan yang disebut agidah, yaitu aspek kredial atau penentu

arah terhadap Allah dan semua yang difirmankan-Nya untuk diyakini

¥ Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi

(Konsep Dan Implementasi Kurikulum 2004) (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 134-

135
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b. Aspek norma atau hukum yang disebut syariah, yaitu aturan-aturan
Allah yang mengatur hubungan manusia dengan Allah, sesama
manusia, dan dengan alam semesta.

c. Aspek perilaku yang disebut akhlak, yaitu sikap-sikap atau perilaku
yang muncul dari pelaksanaan agidah dan syariah.?

Ketiga aspek tersebut berdiri sendiri-sendiri, tetapi menyatu
membentuk kepribadian yang utuh pada diri seorang muslim.
4. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Menurut Arifin bila dilihat dari pendekatan sistem intstruksional
tertentu, pendidikan Islam dapat dibagi dalam beberapa tujuan, yaitu
sebagai berikut:

a. Tujuan instruksional khusus (TIK), diarahkan pada setiap bidang studi
yang harus dikuasai dan diamalkan oleh anak didik.

b. Tujuan instruksional bidang (TIU), diarahkan pada penguasaan atau
pengamalan suatu studi secara umum atau garis besarnya sebagai suatu
kebulatan.

c. Tujuan kurikuler, yang ditetapkan untuk dicapai melalui garis-garis
besar program pengajaran di tiap institusi pendidikan.

d. Tujuan institusional, adalah tujuan yang harus dicapai menurut program
pendidikan di tiap sekolah atau lembaga pendidikan tertentu secara

bulat seperti tujuan instruksional SLTP/SLTA.

2% Azyumardi, Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Umum
(Jakarta: Departemen Agama RI), hal. 47
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Adapun tujuan akhir pendidikan Islam menurut Arifin pada
hakikatnya realisasi dari cita-cita ajaran Islam itu sendiri, yang membawa
misi bagi kesejahteraan umat manusia di dunia dan akhirat.

D. Penelitian Relavan

Penelitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan
dan selanjutnya untuk menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya.
Disamping itu kajian terdahulu membantu penelitian dapat memposisikan
penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. Pada bagian ini
peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu terkait dengan
penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan. Berikut
merupakan penelitian terdahulu yang masih terkait dengan tema yang penulis
kaji.

1. Penelitian pertama oleh Annisa Suaib berfokus pada siswa kelas V SD
(Sekolah Dasar) dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kabupaten
Luwu Utara. Penelitian kedua dilakukan pada siswa kelas 8 SMP (Sekolah
Menengah Pertama) di SMP 5 Lebong dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti.

Perbedaan jenjang pendidikan dan karakteristik siswa yang diteliti,
yang dapat mempengaruhi efektivitas penerapan ice breaking. Desain dan
Metode Penelitian Penelitian pertama menggunakan desain pre-experimental
one-group pretest-posttest, dengan analisis kuantitatif terhadap perubahan

motivasi belajar sebelum dan sesudah ice breaking. Penelitian kedua lebih

21 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal.
27-28
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bersifat deskriptif dengan analisis kualitatif mengenai pengalaman penerapan
ice breaking dan dampaknya terhadap suasana kelas serta pemahaman siswa.
Perbedaan pendekatan penelitian—penelitian pertama lebih fokus pada
pengukuran statistik, sedangkan penelitian kedua lebih mengeksplorasi
dampak secara deskriptif.

Jenis Ice Breaking yang Digunakan Penelitian pertama tidak terlalu
mendetailkan bentuk ice breaking yang diterapkan, hanya menyatakan bahwa
terdapat peningkatan motivasi belajar. Penelitian kedua lebih eksplisit dalam
menjelaskan bentuk ice breaking, seperti bernyanyi, permainan hitungan,
games sederhana, dan gerakan fisik yang disesuaikan dengan materi
pembelajaran. Perbedaan dalam eksplorasi metode—penelitian pertama
kurang menggali variasi ice breaking secara spesifik, sementara penelitian
kedua lebih mendalam dalam menyesuaikan ice breaking dengan kondisi
siswa.

Hasil dan Implikasi, Penelitian pertama menyoroti peningkatan
motivasi belajar dengan hasil kuantitatif yang menunjukkan perbedaan skor
pre-test dan post-test. Penelitian kedua menunjukkan perubahan perilaku
siswa seperti peningkatan semangat, fokus, pemahaman, dan mengurangi
kejenuhan belajar, tetapi tidak memberikan data kuantitatif untuk mendukung
temuannya. Penelitian pertama lebih menekankan efektivitas ice breaking
dalam meningkatkan motivasi belajar dengan bukti kuantitatif, sedangkan
penelitian kedua lebih menekankan pengalaman siswa tanpa dukungan data

numerik yang kuat.
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Kendala dan Strategi Guru, Penelitian pertama tidak membahas
tantangan atau hambatan dalam penerapan ice breaking. Penelitian kedua
mengakui adanya kendala dalam penerapan ice breaking dan bagaimana guru
mengatasinya dengan strategi tertentu, seperti memberikan motivasi
tambahan dan menyesuaikan jenis ice breaking. Penelitian pertama kurang
membahas tantangan dalam penerapan ice breaking, sedangkan penelitian
kedua lebih eksploratif dalam menemukan kendala dan solusi yang diterapkan
oleh guru.

Kesimpulan Penelitian Perbedaan jenjang pendidikan dan karakteristik
siswa menunjukkan bahwa hasil penelitian pada tingkat SD belum tentu
berlaku untuk tingkat SMP. Perbedaan pendekatan metodologis antara
penelitian kuantitatif dan deskriptif membuka peluang untuk penelitian yang
menggabungkan keduanya guna mendapatkan pemahaman yang lebih
komprehensif. Kurangnya eksplorasi jenis ice breaking pada penelitian
pertama dapat menjadi celah yang perlu dikaji lebih lanjut. Minimnya
pembahasan mengenai kendala penerapan ice breaking dalam penelitian
pertama menunjukkan peluang penelitian untuk menggali tantangan serta
strategi dalam implementasi ice breaking. Dengan demikian, penelitian lebih
lanjut bisa dilakukan dengan metode mixed-method (kuantitatif dan
kualitatif), eksplorasi lebih dalam mengenai jenis ice breaking yang efektif,
serta analisis kendala dan strategi guru dalam menerapkannya di berbagai

jenjang pendidikan.
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2. Dari perbandingan antara penelitian Fathul Mumtaz (2019) dan penelitian
mengenai penerapan Ice Breaking di SMP 5 Lebong, terdapat beberapa
perbedaan atau gap penelitian yang dapat diidentifikasi

Pendekatan dan Metode Penelitian, Penelitian Fathul Mumtaz
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi-eksperimen dan
desain control group design, yang berarti ada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol untuk membandingkan hasil pembelajaran sebelum dan
sesudah penerapan ice breaking. Penelitian di SMP 5 Lebong lebih bersifat
deskriptif kualitatif, menggambarkan penerapan ice breaking dan
dampaknya terhadap siswa tanpa adanya kelompok kontrol atau
perbandingan yang terukur secara statistik. Penelitian pertama lebih ketat
dalam desain eksperimen, sementara penelitian kedua lebih eksploratif dan
deskriptif tanpa pengukuran statistik yang kuat.

Fokus Pengukuran Hasil,Penelitian Fathul Mumtaz mengukur
peningkatan motivasi belajar siswa dengan angka kuantitatif, seperti tingkat
pelaksanaan 78% dan peningkatan motivasi yang dikategorikan dalam skala
tertentu. Penelitian di SMP 5 Lebong melihat dampak ice breaking secara
subjektif dan observasional, seperti peningkatan semangat, fokus,
pemahaman, dan pengurangan kejenuhan, tanpa menyajikan data numerik.
Penelitian pertama lebih terstruktur dengan hasil yang dapat diuji secara
statistik, sementara penelitian kedua bersifat deskriptif dan tidak memiliki

data kuantitatif yang terukur.
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Jenis Ice Breaking yang Digunakan Penelitian Fathul Mumtaz tidak
terlalu mendetailkan bentuk ice breaking yang diterapkan, hanya disebutkan
bahwa ice breaking dilakukan dalam dua kali pertemuan sesuai tahapan
pembelajaran. Penelitian di SMP 5 Lebong lebih eksplisit dalam
menjelaskan metode ice breaking, seperti bernyanyi, permainan hitungan,
games sederhana, dan gerakan fisik yang dikaitkan langsung dengan materi
pembelajaran. Penelitian pertama kurang menggali variasi teknik ice
breaking yang digunakan, sedangkan penelitian kedua lebih spesifik dalam
menjelaskan bentuk dan penerapan ice breaking dalam berbagai tahapan
pembelajaran. Konteks dan Subjek Penelitian, Penelitian Fathul Mumtaz
dilakukan di SMP Laboratorium Percontohan UPI Cibiru, yang
kemungkinan memiliki fasilitas dan lingkungan pembelajaran yang lebih
baik dibandingkan sekolah umum. Penelitian di SMP 5 Lebong dilakukan di
sekolah biasa, sehingga penerapan ice breaking mungkin menghadapi
tantangan yang berbeda dibandingkan dengan sekolah laboratorium
percontohan. Perbedaan kondisi sekolah dan lingkungan belajar dapat
mempengaruhi efektivitas ice breaking, namun penelitian tidak secara
eksplisit membahas faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi hasil.

Kendala dan Solusi dalam Penerapan Ice Breaking, Penelitian Fathul

Mumtaz tidak membahas kendala atau tantangan yang dihadapi guru dalam
menerapkan ice breaking. Penelitian di SMP 5 Lebong menyoroti beberapa
kendala dalam penerapan ice breaking dan bagaimana guru menyesuaikan

strategi untuk mengatasinya, seperti memberi motivasi tambahan dan memilih
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jenis ice breaking yang sesuai. Penelitian pertama tidak mengeksplorasi
tantangan dalam penerapan ice breaking, sedangkan penelitian kedua
membahas bagaimana guru menghadapi hambatan dalam implementasi
metode ini.

Kesimpulan Penelitian, Perbedaan pendekatan metodologi Penelitian
pertama menggunakan kuantitatif dan eksperimen, sementara penelitian
kedua deskriptif kualitatif. Peluang penelitian lanjutan: Menggabungkan
metode kuantitatif dan kualitatif (mixed-method) untuk memahami dampak
ice breaking secara lebih mendalam, Kurangnya eksplorasi teknik ice
breaking dalam penelitian pertama. Penelitian kedua lebih spesifik dalam
menjelaskan teknik ice breaking, sedangkan penelitian pertama kurang
mendetail dalam metode yang digunakan. Peluang penelitian lanjutan:
Meneliti teknik ice breaking mana yang paling efektif dalam meningkatkan
motivasi belajar.

Konteks dan lingkungan belajar berbeda Sekolah laboratorium
percontohan memiliki fasilitas dan kondisi yang lebih baik dibandingkan
sekolah biasa. Peluang penelitian lanjutan: Meneliti bagaimana efektivitas ice
breaking di berbagai jenis sekolah dengan fasilitas yang berbeda. Minimnya
pembahasan tantangan dalam penelitian pertama Penelitian kedua lebih
mengeksplorasi kendala dan solusi dalam penerapan ice breaking, sementara
penelitian pertama tidak membahasnya. Peluang penelitian lanjutan:
Menganalisis hambatan yang dihadapi guru dalam menerapkan ice breaking

dan strategi untuk mengatasinya. Dengan demikian, penelitian selanjutnya
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dapat difokuskan pada eksplorasi lebih dalam tentang variasi teknik ice
breaking, pengaruhnya dalam konteks sekolah yang berbeda, serta strategi
guru dalam mengatasi kendala penerapannya.

Dari perbandingan antara penelitian Fadhilah Aziz (2019) dan penelitian
mengenai penerapan lIce Breaking di SMP 5 Lebong, terdapat beberapa
perbedaan atau gap penelitian yang dapat diidentifikasi:

Fokus Variabel yang Diteliti, Penelitian Fadhilah Aziz berfokus pada
pengaruh permainan Ice Breaker terhadap hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Hasil belajar diukur melalui pretest
dan posttest dengan soal pilihan ganda sebanyak 20 butir. Penelitian di SMP
5 Lebong meneliti efektivitas penerapan Ice Breaking dalam meningkatkan
semangat, fokus, dan pemahaman siswa terhadap materi PAI dan Budi
Pekerti, tanpa pengukuran hasil belajar menggunakan tes formal. Penelitian
pertama lebih berorientasi pada pengaruh Ice Breaking terhadap hasil belajar
siswa yang diukur secara kuantitatif.Penelitian kedua lebih menekankan
dampak Ice Breaking terhadap motivasi, semangat, dan suasana kelas, tanpa
pengukuran hasil belajar secara spesifik. Peluang penelitian lanjutan:
Mengombinasikan aspek hasil belajar dan motivasi siswa untuk mendapatkan
gambaran lebih menyeluruh tentang efektivitas Ice Breaking.

Metode Penelitian yang Digunakan, Penelitian Fadhilah Aziz
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi-eksperimen dan
desain pretest-posttest untuk mengukur perubahan hasil belajar secara

statistik. Penelitian di SMP 5 Lebong menggunakan pendekatan deskriptif
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kualitatif, dengan observasi terhadap perilaku dan respons siswa dalam
pembelajaran.Penelitian pertama lebih kuat dalam pengujian hipotesis secara
statistik, sedangkan penelitian kedua lebih bersifat eksploratif tanpa data
kuantitatif yang terukur. Peluang penelitian lanjutan: Menggunakan metode
mixed-method (gabungan kuantitatif dan kualitatif) untuk mendapatkan data
yang lebih lengkap.

Jenis Ice Breaking yang Digunakan, Penelitian Fadhilah Aziz hanya
menyebutkan penggunaan permainan Ice Breaker, tetapi tidak merinci jenis
permainan yang digunakan atau bagaimana kaitannya dengan materi
pembelajaran. Penelitian di SMP 5 Lebong menjelaskan secara spesifik
berbagai bentuk Ice Breaking, seperti bernyanyi, permainan hitungan, games
sederhana, dan gerakan fisik, serta bagaimana teknik tersebut membantu
pemahaman siswa. Penelitian pertama tidak memberikan gambaran rinci
tentang teknik Ice Breaking yang digunakan. Penelitian kedua lebih
mendalam dalam mengeksplorasi berbagai bentuk Ice Breaking dan
dampaknya pada suasana kelas. Peluang penelitian lanjutan: Meneliti
efektivitas masing-masing jenis lIce Breaking dalam meningkatkan hasil
belajar dan motivasi siswa.

Konteks dan Subjek Penelitian, Penelitian Fadhilah Aziz dilakukan pada
siswa kelas VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu, sedangkan penelitian di SMP
5 Lebong dilakukan pada siswa kelas VIII. SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
mungkin memiliki kondisi sekolah dan karakteristik siswa yang berbeda

dibandingkan dengan SMP 5 Lebong. Perbedaan jenjang kelas dan
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lingkungan sekolah dapat mempengaruhi efektivitas Ice Breaking, namun
penelitian tidak membahas bagaimana faktor-faktor ini memengaruhi hasil.
Peluang penelitian lanjutan: Menyelidiki perbedaan efektivitas Ice Breaking
berdasarkan jenjang kelas dan kondisi sekolah.

Kendala dan Solusi dalam Penerapan Ice Breaking, Penelitian Fadhilah
Aziz hanya berfokus pada hasil belajar dan tidak membahas kendala atau
hambatan dalam penerapan Ice Breaking. Penelitian di SMP 5 Lebong
menyoroti beberapa tantangan dalam penerapan Ice Breaking dan bagaimana
guru dapat mengatasinya dengan strategi tambahan. Penelitian pertama tidak
membahas tantangan dalam implementasi Ice Breaking. Penelitian kedua
memberikan gambaran tentang kendala dan bagaimana guru mengatasinya
dengan menyesuaikan strategi. Peluang penelitian lanjutan: Mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi dalam penerapan Ice Breaking di berbagai sekolah
dan bagaimana strategi terbaik untuk mengatasinya.

Kesimpulan Penelitian, Perbedaan fokus penelitian Penelitian pertama
meneliti hasil belajar, sedangkan penelitian kedua meneliti motivasi dan
suasana kelas. Peluang penelitian lanjutan: Mengintegrasikan analisis
motivasi dan hasil belajar untuk memahami dampak Ice Breaking secara
menyeluruh. Perbedaan metode penelitian Penelitian pertama menggunakan
kuantitatif dan eksperimen, sementara penelitian kedua menggunakan
kualitatif deskriptif. Peluang penelitian lanjutan: Menggunakan metode
mixed-method untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap. Kurangnya

eksplorasi teknik Ice Breaking dalam penelitian pertama Penelitian kedua
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lebih spesifik dalam menjelaskan teknik Ice Breaking, sementara penelitian
pertama kurang mendetail. Peluang penelitian lanjutan: Mengkaji jenis Ice
Breaking yang paling efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan motivasi
siswa. Perbedaan jenjang kelas dan lingkungan sekolah Penelitian dilakukan
di kelas VII dan VIII dengan kondisi sekolah yang berbeda. Peluang
penelitian lanjutan: Meneliti bagaimana efektivitas Ice Breaking berbeda
berdasarkan jenjang kelas dan kondisi sekolah. Minimnya pembahasan
tantangan dalam penelitian pertama. Penelitian pertama tidak membahas
hambatan dalam penerapan Ice Breaking. Peluang penelitian lanjutan:
Menganalisis kendala yang dihadapi guru dalam penerapan Ice Breaking dan
strategi mengatasinya.

Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi kombinasi
antara hasil belajar dan motivasi, membandingkan efektivitas berbagai jenis
Ice Breaking, serta menganalisis hambatan yang dihadapi dalam

implementasinya di berbagai kondisi sekolah.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu jenis
penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti
dilingkungan masyarakat, lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan
serta lembaga pendidikan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif menafsirkan dan menguraikan data yang
bersangkutan dengan situasi yang sedang terjadi, sikap serta pandangan yang
terjadi didalam suatu masyarakat, pertentangan antara dua keadaan atau lebih,
hubungan antar variable yang timbul, perbedaan antar fakta yang ada serta
pengaruhnya terhadap suatu kondisi, dan sebagainya yang bertujuan untuk
mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, variable, dan
keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dengan menyuguhkan apa
yang sebenarnya terjadi.?

Penelitian kualitatif juga diartikan sebagai jenis penelitian yang
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada, dalam penelitian kualitatif metode yang biasa

dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.

! Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 4
2 Agung Nesia,”Penelitian Deskriptif Kualitatif” (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 51
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Berdasarkan penjelasan di atas penelitian kualitatif adalah penelitian
yang digunakan untuk mencari informasi dan kejadian yang terjadi untuk
mendapatkan data terhadap persoalan yang sebenarnya, berangkat dari data,
kemudian diuraian dengan memanfaatkan teori yang ada dan berakhir dengan
teori. Maka dapat diasumsikan bahwa sifat dan jenis penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kualitatif lapangan.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian di laksanakan di SMP Negeri 5 Lebong, sekolah
tersebut terletak di jIn, muara aman curup, kec. Bingin kuning, kab. Lebong.
Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan ini,
penelitian melaksanakan sesi wawancara kepala sekolah, guru Pendidikan

Agama Islam, dan peserta didik di SMP Negeri 5 Lebong.

. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk
angka yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini yaitu gambaran
umum obyek penelitian, meliputi Sejarah singkat berdirinya, letak obyek
geografis. Visi dan Misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan siswa,
keadaan sarana dan prasarana dalam pembelajaran Pendidikan Agama

Islam.®

® Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakesarasin, 1996), hal.
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2. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian

adalah subyek dari mana data dapat diperoleh4. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan dua sumber data yaitu:

a. Sumber data primer, yaitu data yang diambil langsung oleh peneliti

kepada sumbernya tanpa ada perantara. Peneliti menemukan data baik
wawancara maupun pengamatan langsung di lapangan. Kata-kata dan
tindakan orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber
data yang utama. Sumber data primer merupakan sumber data yang
diperoleh dengan cara menggali sumber asli langsung dari responden,
pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan
yang diperoleh melalui gabungan kegiatan melihat, mendengarkan dan
bertanya.5Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian
ini adalah guru PAI dan Siswa di SMP Negeri 5 Lebong

Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan
data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Selain itu juga
akan mengambil data dari arsip-arsip dan foto-foto pada saat
penelitian berlangsung. ° Berdasarkan pengertian tersebut, maka

penulis dapat mengumpulkan data dari SMP Negeri 5 Lebong

* Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2006), hal. 129

hal. 157

5 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),

® Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987), hal. 93
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengertian teknik pengumpulan data menurut Arikunto adalah cara-cara

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, di mana cara

tersebut menunjukan pada suatu yang abstrak, tidak dapat di wujudkan dalam

benda yang kasat mata, tetapi dapat dipertontonkan penggunaannya.’Dalam

hal pengumpulan data ini, penulis terjun langsung pada objek penelitian untuk

mendapatkan data yang valid, maka peneliti menggunakan metode sebagai

berikut®,

1. Observasi

Observasi ini menggunakan observasi partisipasi, di mana peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati
atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam observasi
secara langsung ini, peneliti selain berlaku sebagai pengamat penuh yang
dapat melakukan pengamatan terhadap gejala atau proses yang terjadi di
dalam situasi yang sebenarnya yang langsung diamati oleh observer, juga
sebagai pemeran serta atau partisipan yang ikut melaksanakan proses
belajar mengajar, baik di dalam maupun di luar kelas.

Observasi yang dilakukan oleh peneliti ini adalah observasi
langsung vyaitu dengan melakukan pengamatan ke lokasi penelitian,

sehingga akan mendapatkan data secara nyata dan memperkuat data yang

hal. 41

" Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),

® Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, Jurnal EQUILIBRIUM, Vol. 5, No. 9,

(Januari-Juni 2009), hal. 6
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diperoleh terkait Penerapan ice breaking dalam aktivitas pembelajaran
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Lebong
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan.’

Dalam melalukan wawancara, selain harus membawa instrumen
sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpulan data/peneliti
dapat menggunakan alat bantu seperti tape recorder atau alat bantu lainya
yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.
Wawancara dapat dilakukan baik melalui tatap muka (face to face)
maupun pesawat telepon.’® Melalui kedua cara ini, akan selalu terjadi
kontrak pribadi. Oleh karena itu, pewawancara perlu memahami situasi
dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana
wawancara harus dilakukan. Wawancara juga merupakan salah satu
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan
berdasarkan tujuan penelitian, bisa cara bertatap muka antara
pewawancara dan pihak yang diwawancara dan memperoleh data berupa

kata-kata.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: ALFABETA, 2015), hal. 310

% Rukaesih dan Ucu Cahyana, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2015), hal. 153
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Wawancara dibagi menjadi dua yaitu wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur. Wawancara terstruktur bersifat lebih sistematis karena
pertanyaan tertentu yang ditentukan sebelumnya telah disiapakan sebelum
melakukan wawancara sedangkan wawancara tidak tersruktur adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawncara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan data.*!

Teknik wawancara yang peneliti gunakan adalah secara terstruktur
(tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu beberapa pertanyaan
yang akan disampaikan kepada informan. Hal ini dimaksudkan agar
pembicaraan dalam wawancara lebih terarah dan fokus pada tujuan yang
dimaksud dan menghindari pembicaraan yang terlalu melebar. Selain itu
juga digunakan sebagai patokan umum dan dapat dikembangkan peneliti
melalui pertanyaan yang muncul Kketika kegiatan wawancara
berlangsung **. Wawancara dalam penelitian ini adalah mewawancarai
untuk mengetahui bagaimana Penerapan ice breaking dalam aktivitas
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 5 Lebong. Wawancara dalam penelitian ini adalah mewawancarai

kepala sekolah, guru PAI dan siswa di SMP Negeri 5 Lebong.

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta,
2013), hal. 145

12 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data Cet 2 (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), hal. 67
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3. Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang
tertulis. Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki
benda-benda tertulis melalui metode dokumentasi, peneliti gunakan untuk
menggali data berupa dokumen terkait pembelajaran PAI dan peserta didik
di SMP Negeri 5 Lebong . ** di antaranya: silabus, RPP, dokumen
penilaian, buku acuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan jadwal
kegiatan pembelajaran, sarana dan prasarana, foto-foto dokumenter, dan
sebagainya. Dalam pengambilan dokumentasi di SMP Negeri 5 Lebong ini
bertujuan untuk mendapatkan bukti atau keterangan yang jelas dalam

penelitian yang akan di buat™*.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan
mengorganisasikan da